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ABSTRAK

Harnisa, NIM: 09 01 01 01 163, Peran Guru dalam Meningkatkan Kepribadian Islami Siswa di SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe  Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah melalui bimbingan Dra. Hj. Nurseha Gazali, M. Si, dan Aliwar, S.Ag. M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan secara ilmiah “Peran Guru dalam Meningkatkan Kepribadian Islami Siswa di SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe”. Adapun fokus masalah penelitian ini adalah bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru khususnya guru dalam membina akhlak murid SDN Anggopiu Kabupaten Konawe. Masalah ini menarik untuk diungkapkan secara ilmiah karena, kepribadian islami sangat penting dalam setiap pembentukan dan perubahan prilaku Murid. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang akan mengungkapkan secara deskriptif fenomena Peran Guru dalam Meningkatkan Kepribadian Islami Siswa di SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe. Sumber data penelitian adalah keseluruhan informan yang dapat memberikan informasi tentang penelitian ini, yaitu; Kepala sekolah, guru dan Murid SDN Anggopiu. Data diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan  dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan 1) peningkatan kepribadian Islami yang dilakukan oleh sekolah sangat besar terhadap perubahan prilaku siswa di SDN Anggopiu. 2) usaha dan langkah-langkah guru dalam meningkatkan kepribadian islami Murid di SDN Anggopiu sebagi berikut: a) Meningkatkan  kesadaran agama murid, b) Membentuk kepribadian yang mulia, c) Meningkatkan  rasa solidaritas murid, dan d) Meningkatkan kepribadian melalui  disiplin. 3) peningkatan kepribadian Islami yang dilakukan oleh guru terhadap murid SDN Anggopiu adalah sebagai berikut: a) pendidikan dengan kasih sayang, b) pendidikan dengan keteladanan, dan c) pemberian nasehat.
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PEDOMAN WAWANCARA

I. VARIABEL PENDIDIKAN ISLAM

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam di SDN Anggopiu ?

2. Apakah pelaksanaan pendidikan Islam dapat merubah prilaku Murid ?

3. Sejaumana peran pendidikan Islam dalam perubahan prilaku Murid ?

4. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh sekolah dalam peningkatan pelaksanaan pendidikan Islam ?

5. Apakah guru Agama yang mengajar di SDN Anggopiu berasal dari disiplin Ilmu Pendidikan Islam ?

6. Bagaimana mengatasi kekurangan waktu dalam mata pelajaran Pendidikan Islam di sekolah ?

7. Fasilitas apa yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan Islam di SDN Anggopiu ?

8. Upaya apa yang dilakukan guru agama dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam bagi Murid SDN Anggopiu ?

9. Bagaimana motivasi Murid dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah ?

10. Sejauh mana keterlibatan Murid dalam mensukseskan kegiatan keagamaan di sekolah ?

11. Pernakah sekolah melakukan kegiatan pesantren kilat untuk para Murid ?

12. Bagaimana bentuk kegiatan pesantern kilat tersebut ?

13. Faktor-faktor apa yang dapat menghambat peningkatan kualitas pendidikan Islam di SDN Anggopiu ?

14. Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pndidikan Islam?

15. Bagaimana kurikulum pendidikan Islam di SDN Anggopiu ?

PEDOMAN WAWANCARA

POLA PEMBINAAN AKHLAK MURID SDN Anggopiu
KECAMATAN BARUGA KABUPATEN KONAWE
1. Bagaimana Pola pendidikan dengan kasih sayang di SDN Anggopiu?

2. Pola pendidikan dengan kedisiplinan di SDN Anggopiu?

3. Pola penciptaan suasana religious di SDN Anggopiu?

4. Pola belajar sambil bermain di SDN Anggopiu?

5. Pola pemberian nasehat di SDN Anggopiu?

6. bagaimana upaya guru/sekolah dalam membina akhlak Murid kearah yang lebih baik ?

7. bagaimana keadaan objektif  sekarang akhlak Murid SDN Anggopiu ?
8. prilaku-prilaku positif apa saja yang  dominan dilakukan oleh Murid dalam kegiatan di sekolah ?

9. apa kedisiplinan yang diterapkan disekolah cukup bai dalam merubah prilaku Murid kearah lebih baik ?

10. Murid untuk berbuat salah ?

11. Apakah faktor keteladanan guru juga berpengaruh terhadap perubahan akhlak Murid 
12. sejauhmana lingkungan sekolah ikut berpengaruh terhadap prilaku Murid ?

13. apakah hubungan komunikasi antara guru dan Murid ikut berperan dalam perubahan prilaku Murid SDN Anggopiu ?
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DAFTAR WAWANCARA DI SDN Anggopiu
“Peran Pendidikan Islam Terhadap Perubahan Prilaku Murid SDN Anggopiu Kecamatan Asera, Kabupaten Konawe Utara”.

KALSUM

1. Bagaimana Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN Anggopiu Tahun 2013 ?

	No
	Nama/Jenis sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Tanah

Gedung Sekolah

Laboratorium

Ruang Belajar

Perpustakaan

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru dan Tata Usaha

Ruang Osis

Kamar Mandi (WC)
	10. 000 m2

4 Unit

1 Unit

6 Ruangan

1 Ruangan

1 Ruangan

1 Ruangan

-

1 Ruangan
	Tersertifikat

Baik

Kurang Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

-

Kurang Baik


Sumber Data : Kantor SDN Anggopiu 2013.

2. Bagaimana Keadaan Peralatan Pembelajaran  SDN Anggopiu Tahun 2013?.

	No
	Nama/Jenis sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Meja dan Kursi Guru

Meja dan Kursi Murid
Papan Tulis

Lemari Buku

Mesin Ketik

Komputer

Peralatan Olah Raga

Peralatan Kesenian

Alat Peraga
	10 Pasang
250 Pasang

6 Buah

3 Buah

3 Buah

1 Buah

1 Sheet

1 Sheet

1 Sheet
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Kurang Baik


Sumber Data : Kantor SDN Anggopiu 2013.

3. Bgaimana Keadaan Guru dan Tata Usaha di SDN Anggopiu Tahun 2013 ?.

	No
	Nama
	L/P
	Pangkat/Gol
	Pendidikan/Jurusan
	Ket.

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14
	Yutran, M.Pd

Muh. Salim

Iklim, S. Pd.

Samsuddin, S.Pd.

A. Azis, S.Pd.

Junarti, S.Pd.

Juharna, S.Pd.I

St. Suhaena, S.Ag

Marlina B., S.Pd

Haslina A., S.Pd

Abd Latif

Maulaba

Samir

Jusrawan
	L

L

L

L

L

P

P

P

P

P

L

P

L

L
	Pembina/IV a

Pembina/IV a

Pembina/IV a

Penata/III c

Penata Muda/III b

Penata Muda/III a

-

-

-

-

Penata Md Tk I/III b

Pengatur Tk I/II d

-

-
	S2/Adm Pendidikan

S1 Bhs Indonesia

S1 Sejarah

S1 Bhs Inggris

S1 Matematika

S1 Biologi

S1 Pendais

S1 Pendais

S1 bhs Inggris

S1 matematika

SMA / IPA

SMEA

MA

SMA
	Kasek

WaKas

GTT

GTT

GTT

GTT

KTU

PNSD

PHTT

PHTT


Sumber Data : Kantor SDN Anggopiu 2013.

4. Berapa Jumlah Murid SDN Anggopiu Tahun 2013 ?

	Kelas
	Jumlah Murid (orang)

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	I    A

I    B

II  A

II  B

III A

III B
	20

20

17

19

16

17
	25

22

19

16

18

17
	45

42

36

35

34

34

	Jumlah
	109
	117
	226


Sumber Data : Kantor SDN Anggopiu Tahun 2013.

5. Bagaimana keadaan guru di SDN Anggopiu ?

Jawab : Kami kesulitan tenaga guru khususnya tenaga guru pendidikan agama Islam. mereka yang mengajar sekarang adalah guru tidak tetap dan 1 (satu) diantaranya baru sekitar 2 (dua) bulan mengajar di sini, sehingga untuk peningkatan kualitas pembelajaran khususnya paa mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak sesuai yang kita harapkan. Keadaan ini sangat tidak diharapkan berlangsung lama, oleh karena itu saya sebagai pimpinan disini selalu menyampaikan hal ini kepada orang yang diatas (maksudnya pengawas, Kepala Dinas Kecamatan) untuk mengatasi masalah tersebut. 

( Yutran, M.Pd., Kepala Sekolah, Wawancara, Asera 20 Agustus 2013).

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum PAI di SLTP 2 Asera ?

Jawab : Kalau kita melihat secara jujur waktu yang tersedia yang telah digariskan dalam kurikulum sangat jauh dari yang diharapkan, karena waktu yang disiapkan untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah 2 jam pelajaran (90 menit) dalam satu minggu. Sementara untuk mata pelajaran yang lain ada yang 6 jam pelajaran (270 menit). Di sisi lain mata pelajaran pendidikan agama Islam memiliki karakteristik sekaligus tanggung jawab yang berbeda dibanding mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya menuntut kita menyampaikan materi atau pengetahuan tetapi juga ada perubahan prilaku pada anak didik yang dibarengi dengan pemberian contoh teladan kepada mereka.

 (Juharna, S.Pd.I., Guru Agama, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013).

7. Berapa kali anda belajar PAI ?

Jawab : Untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam kalau saya tidak salah kami belajar hanya satu kali dalam seminggu, berbeda dengan mata pelajaran lainnya yang dalam satu minggu itu kami belajar sampai tiga kali. Kami tidak tahu kenapa seperti itu, karena kami hanya mengikuti apa yang dilakukan oleh guru kami. Kalu guru masuk mengajar kami masuk belajar sebaliknya kalau guru tidak masuk mengajar, kami juga tidak belajar.

(Ardianto, Murid, Wawancara  Asera, tgl. 1November 2013.)
8. Bagaimana guru PAI di SDN Anggopiu ?

Jawab: Selama ini di SDN Anggopiu, untuk guru mata pelajaran pendidikan agama Islam hanya 1 (satu) orang dan nanti 2 (dua) bulan terakhir ini ada guru honor yang diperbantukan disekolah ini. Jadi selama itu, sekolah kami yang sebanyak 6 (enam) kelas di ajar oleh seorang guru. kami berharap dengan kedatangan seorang guru honor ini dapat membantu kualitas pembelajaran pendidikan Islam di sekolah ini.

(Muh. Salim.,  Wakil Kepala Sekolah, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013)

9.  Apakah Guru agama setiap saat bisa mengajar ?

Jawab: Kalau guru pendidikan agama Islam berhalangan masuk mengajar, biasanya yang akan menggantikan adalah guru lain atau bapak Kepala Sekolah sendiri. Kadang-kadang guru pendidikan agama Islam berhalangan selama 1 (satu) minggu atau lebih.

(Susianti,  Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013.)

10 Bagaimana dengan fasilitas pembelajaran PAI di SDN Anggopiu ?

jawab: Memang fasilitas belajar di SDN Anggopiu ini masih jauh dari yang diharapkan, khususnya fasilitas pembelajaran pendidikan Agama Islam. Keadaan ini bukan sesuatu yang kami sengaja, karena pihak sekolah selalu berupaya untuk melakukan perbaikan-perbaikan dengan berusaha meminta bantuan pada pihak terkait agar memperhatikan kelemahan-kelamahan yang ada. Disamping itu dengan adanya dan BOS, kami sebagai Kepala Sekolah disini selalu berupaya mengatasi kelamahan-kelemahan yang ada.

(Yutran, M.Pd.,  Kepala Sekolah, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013.)

11. Bagaimana dukungan fasilitas terhadap Pembelajaran PAI ?

Jawab: SDN Anggopiu sangat terbatas dengan fasilitas pembelajaran pendidikan agama Islam. buku-buku yang tersedia diperpustakaan berkaitan dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat tidak memadai, sehingga murid kesulitan untuk menambah wawasannya melalui bacaan-bacaan buku. kemudian masalah lain adalah tidak ada tempat yang bisa digunakan sebagai sentral kegiatan penunjang mata pelajaran pendidikan agama Islam seperti musholah yang bisa digunakan Murid seperti praktek sholat dan baca al-Quran.

(Siti Suhaena, S.Ag., Guru Agama, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013)

12. Bagaimana dukungan buku-buku agama diperpustakaan ?

Jawab: Kami belum punya buku-buku agama yang cukup diperpustakaan. kalau masuk diperpustakaan yang kami baca adalah buku-buku umum berupa buku cerita anak-anak, itupun juga sudah tidak baru. Kami berharap tahun-tahun berikutnya pemerintah dapat membantu menyediakan buku yang kami butuhkan.

(Arman, Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013.)

13. Selain kegiatan belajar, kegiatan apalagi yang dapat menunjang pelajaran PAI ?

jawab: Pada setiap peringatan hari-hari besar Islam biasanya osis bekerja sama dengan dewan guru mengadakan peringatan hari-hari besar Islam. kegiatan tersebut meliputi : peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad Saw, peringatan Halal Bihalal, Peringatan Isra Miraj.

(Mely, Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013)

14. Tugas apa yang diberikan kepada Murid untuk menunjang pembelajaran PAI ?

jawab: Setiap Murid diwajibkan mengikuti kegiatan pesantren kilat oleh sekolah, sehingga tidak ada seorang pun dari Murid yang naik kelas apabila belum mengikuti kegiatan tersebut. ini adalah peraturan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah dengan pihak dewan guru bersama orang tua murid.

(Iklim, S. Pd., Guru, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013)

15. Apakah di SDN Anggopiu selalu terjadi pelanggaran disiplin ?

Jawab: Sesuai data yang ada, dari tahun ke tahun telah terjadi penurunan pelanggaran Murid terhadap aturan disiplin sekolah. Dari data yang ada menunjukkan bahwa pada tahun pembelajaran 2006/2013 telah terjadi  37 peristiwa pelanggaran disiplin yang meliputi : peristiwa pemukulan 7 kali, merokok 10 kali, pertengkaran 11 kali, pencurian 2 kali, dan lain-lain 7 kali. Angka tersebut menurun pada tahun pembelajaran 2013/2008 yang hanya 13 peristiwa yaitu peristiwa pemukulan 1 kali, pertengkaran 2 kali, pertengkaran 3 kali, pencurian tidak pernah, 7 kali lain-lain. Jumlah peristiwa pelanggaran di atas tidak termaksud terlambat datang dan bolos, tetapi kedua pelanggaran tersebut menunjukkan penurunan pula setiap saat.

(Yutran, M.Pd. Kepala Sekolah, Wawancara, Asera, Tgl. 3November 2013).

16.  bagaimana pengaruh aturan disiplin bagi Murid di sini ?

Jawab: Kalau dulu di sekolah kami banyak sekali orang  yang bertengkar  dan baku pukul khususnya perempuan, tetapi sekarang semakin menurun karena kami sudah semakin sadar, apalagi setiap minggu kami diwajibkan hadir dimasjid pada setiap jumat dan jumat sore kami datang mengaji yang dikontrol langsung oleh guru agama kami.

(Herman, Murid, Wawancara, Asera, Tgl. 3November 2013.)

17. menurut bapak bagaimana tingkat kesadaran keagamaan Murid di sini ?

Jawab: Anak-anak kami sudah banyak yang sadar untuk melaksnakan sholat 5 kali sehari semalam, berpuasa pada bulan ramadhan, sholat jumat, walaupun  masih dilakukan putus-putus. Keadaan ini telah menunjukkan peningkatan kesadaran keagamaan yang baik dari mereka. Kami sadar bahwa tidak sepenuhnya apa yang mereka lakukan itu lahir dari kesadaran yang penuh, tetapi hal itu merupakan peningkatan yang cukup berarti bagi pelaksanaan pendidikan Islam di SDN Anggopiu.

(Juharna, S.Pd.I., Guru Agama, Wawancara, 3November 2013.) 

18.  Bagaimana bentuk solidaritas anda kalau  teman anda yang mengalami musibah ?

Jawab: Ada perkumpulan atau organisasi Murid yang disebut dengan OSIS. Dalam organisasi tersebut ada bidang khusus yang bertugas mengumpulkan dana untuk tujuan membantu setiap Murid yang mengalami masalah atau musibah, seperti sakit dan kedukaan. 

(Tamrin,  Murid, Wawancara, Asera, Tgl. 3November 2013.)

19.  Bagaimana cara guru dalam meningkatkan kepedulian sosial Muridnya ?

Jawab: Pada hari-hari tertentu Murid selalu terlibat dalam kerja bakti bersama masyarakat sekitar. Ada program jumat bersih yang dicanangkan oleh pemerintah kecamatan, dan sekolah selalu melibatkan Murid untuk membersihkan tempat-tempat umum seperti: lingkungan masjid, tanah lapang dan tempat-tempat lainnya. Ini merupakan wujud kepedulian mereka  terhadap lingkungan sosialnya.

(Samsuddin, S.Pd., Guru, Wawancara, Asera, Tgl. 3November 2013.)

20. Menurut Ibu bagaimana pengaruh kegiatan keagamaan bagi Murid ?

jawab: Selama mereka aktif  mengikuti kegiatan agama, prilaku sosial para Murid menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik. Kalau kita bertemu mereka, apa itu di sekolah atau di luar sekolah, mereka sangat sopan dan tak lupa mengucapkan salam. Prilaku tersebut merupakan hal yang positif, kebanyakan orang tidak peduli walaupun sama gurunya.

(Marlina, S.Pd., Guru, Wawancara, Asera, Tgl. 3November 2013)

21. Bagaimana pelaksanaan disiplin di SDN Anggopiu ?

Jawab: Bagi Murid yang melakukan pelanggaran-pelanggaran di sekolah, ada sanksi disiplin yang diterimanya sesuai dengan kadar pelanggarannya. Bagi Murid yang terlambat, kami berikan peringatan dan apabila sudah dilakukan secara berulang-ulang, maka ada peringatan keras sampai kami menyampaikan masalah tersebut kepada orang tua Murid.

(Abdul Azis, S. Pd., Guru, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013)

22.  Apakah anda pernah di kenai sanksi disiplin disekolah ?

Jawab: Saya pernah dilihat merokok di sekolah oleh guru, dan saat itu guru tersebut langsung memanggil saya untuk menghadap di kantor. Saya sangat ketakutan saat itu, karena guru tersebut sangat marah. Beliau menyampaikan kepada saya tentang bahaya merokok dan memberi peringatan keras kalau perbuatan tersebut saya ulangi maka dia akan mengeluarkan saya di sekolah. Dan dengan kejadian itu saya tidak pernah lagi merokok.

(Yusrin, Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013)

23.  Apakah penegakan disiplin di SLTP 2 Asera dilakukan secara konsisten ?

Jawab: Kepala Sekolah kami sangat ketat dan disiplin. Hampir semua murid segan sekaligus takut apabila berhadapan dengan beliau. Dia tidak memilih-milih apabila ada Murid yang melakukan pelanggaran pasti ada hukumannya walaupun itu perempuan. Jadi kami selalu berusaha tidak melakukan kesalahan-kesalahan di sekolah.

(Faradila, Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013) 

24.  Bagaimana kiat guru dalam aspek memperbaiki prilaku Murid ?

Pada setiap hari jum’at, kami anjurkan Murid untuk memakai baju koko, sehingga suasannya sangat berbeda dengan hari-hari yang lain. Pada suasana seperti itu kami seakan-akan berada dilingkungan masjid sehingga terjalin hubungan antar Murid, guru dan lingkungan sekitar. Juga sebelum masuk belajar kami wajibkan untuk berdoa bersama dengan tujuan mendapatkan ilmu yang banyak dan ilmu yang diperoleh dapat berguna bagi keluarga, bangsa dan negara.

(Haslina, S.Pd, Guru, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013)

25.  Apa yang dilakukan oleh Murid dalam menciptakan suasana religius di sekolah ?

Sebelum kami masuk dalam kelas (apel pagi) ada yang ditunjuk untuk memimpin doa bersama. Pada saat itu kami dalam keadaan khusyu menghadapkan hati kami kapada sang pencipta seraya memohon agar ilmu yang kami peroleh dapat berguna. Dengan kebiasaan tersebut, kami jadi terbiasa apabila melakukan kegiatan selalu berdoa, setidaknya kami membaca bismillahirrahamanirrahim.

(Sawaluddin, Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013)

26. bagaimana bentuk keja sama guru dalam hal tanggung jawab memperbaiki prilaku Murid ?

Jawab:Kami seluruh guru yang ada di SDN Anggopiu merasa bertanggung jawab terhadap perbaikan setiap sikap dan prilaku Murid siswi kami. Setiap mengawali pelajaran kami selalu mengucapkan salam dan kami akhiri dengan berdoa. Bentuk-bentuk seperti itu terasa sederhana, tetapi dapat mempengaruhi prilaku keagamaan anak-anak dan menjadi terbiasa dengan hal itu. Walaupun saya sebagai guru biologi, tetap bertanggung jawab kepada perbaikan prilaku Murid.

(Junarti, S.Pd.,  Guru, Wawancara  Asera,  tgl. 1 Oktober, 2013) 

27. Bagaimana bentuk keteladanan yang diberikan kepada Murid
jawab: Bagaimana kita menyuruh Murid untuk berbuat baik, disiplin, berpakaian rapi kalau guru sendiri sebagai orang tua mereka atau yang mendidik mereka setiap hari tidak melakukan hal yang sama. Akan menjadi sis-sia guru berkoar-koar dihadapan Murid meminta mereka tidak terlambat masuk pagi kalau guru sendiri  terlambat masuk setiap hari. Begitu juga sis-sia menganjurkan mereka pergi jumatan di masjid kalau guru yang menyuruh tersebut tidak hadir dimasjid.

(Marlina B. S.Pd., Wawancara  Asera,  tgl. 4 Oktober, 2013)

28. Bagaimana menurut anda tentan keteladanan guru anda ?

Jawab: Ada beberapa guru yang menurut saya sangat disiplin, kalau masuk mengajar selalu tepat waktu dan beliau juga sangat rajin menjalankan ibadah sholat lima kali sehari semalam. Jadi kalau ada Murid yang rajin kemesjid melaksanakan sholat jumat pasti ketahuan, karena beliau selalu ada di masjid, apalagi saat bulan ramadhan tiba.

(Arianti, Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 4 Oktober, 2013)

29.  Bagaimana cara memanfaatkan keterbatasan fasilitas PAI untuk kepentingan belajar  PAI ?

Jawab: Walaupun tempat belajar mengaji kami manfaatkan masjid yang ada disekitar sekolah, kegiatan pengajian yang dilakukan setiap minggu ini terus berjalan. Kami berharap pada waktu mendatang sekolah kami akan memiliki tempat khusus seperti musholah, yang tentu kami akan manfaatkan sebagai pusat belajar baca tulis al-Quran. Menjelang bulan suci Ramadhan ini kami telah membeli buku-buku agama seperti : Al-quran, Iqra dan buku-buku agama lainnya untuk menjadi bahan bacaan Murid-Murid kami.

(Juharna, S.Pd.I.,  Guru Agama, Wawancara  Asera,  tgl. 4 Oktober, 2013)

30.  Bagaiman kalau guru  memberikan metode variatif dalam mengajar PAI ?

Jawab: Kami sangat senang dan mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam, karena beliau tidak monoton dalam mengajar. Belaia selalu mengganti metode mengajarnya, kadang-kadang kami menulis, beliau ceramah, praktek, diskusi atau belajar sambil bermain. Metode tersebut memudahkan kami mengerti apa yang diajarkan dan mudah kami apliksikan dalam kegiatan sehari-hari.

(Naldi, Murid,  Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 5 Oktober, 2013)

31. Apakah anda suka kalau belajar PAI dengan metode praktek ?

Jawab: Saya sangat suka kalau sudah belajar praktek mengaji dan sholat di mesjid, karena disana kami bisa santai tetapi juga serius. Jadi saya dan teman-teman yang lain bisa cepat mengerti karena langsung mempraktekkan apa yang ada di buku pelajaran pendidikan agama Islam. Seperti contoh melafalkan bacaan doa iftitah dan bacaan surat-surat pendek, tidak seperti dikelas yang biasanya hanya dicermai saja.

(Agustina,  Murid, Wawancara  Asera,  tgl. 5 Oktober, 2013) 

SURAT KETERANGAN LAHIR

Yang bertanda tangan dibawah ini :

N a m a 

:

Pekerjaan 
:

Alamat 

:

Menjelaskan bahwa telah terjadi peristiwa persalinan/kelahiran  Anak pada jam 23.00 hari Selasa tanggal 02 - 10 – 2013 bertempat di Kendari atas nama ( MUHAMAD AKHYAR RAMADHAN) dari orang tua : Bapak Aliwar, S.Ag. M.Pd. dan Ibu Asti Mahadin.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kendari, 5.November 2013
Bidan
(……………………….)

Fungsi media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar Murid sdn 11 mandonga Kabupaten Konawe
312

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul : “Peran Guru dalam Meningkatkan Kepribadian Islami Siswa di SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe ”. yang di tulis oleh saudari Waenano NIM. 06010101240, MahaMurid Program Studi Pendidikan Agama Islam pada Jurusan Tarbiyah STAIN Kendari  telah diuji dan dipertahankan dalam sidang Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari senin, 24 Agustus 2013 M dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam dengan perbaikan.

    Kendari,    24 Agustus   2013 M

DEWAN PENGUJI

Ketua 

:  Dra. Hj. St. Kuraedah, M.Ag.                  (………….……………)                                               

Sekretaris 
:  Aliwar, S.Ag. M.Pd            

        (………….……………)  

Anggota 
:  Drs. Herman, M. Pd. I                             (…………………… …)                                                          

                        :  Erdiyanti, S. Ag, M. Pd                           (………….……………)

                        :  Drs. Abd. Kadir P, M. Pd                        (………….……………)

                        :  Fatira Wahida, M. Ag                              (………….……………)

Diketahui Oleh

Ketua STAIN Kendari

Dr. H. Nur Alim, M.Pd.

      NIP: 196505041991031005

PAGE  

